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ABSTRAK 

 
Wirayudha Bhaskara Arifin. 2025. Implementasi Pendidikan Karakter 

Sosial Dalam Upaya Menangani Bullying di Sekolah Dasar: 

Studi Kasus SD Muhammadiyah 17 Surabaya, Program Studi 

Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan,Universitas Muhammadiyah Surabaya. Pembimbing 

I: Dr. Fajar Setiawan, S.Pd., M.Pd., Pembimbing II: Dr. Ratno 

Abidin, S.Pd., M.Pd.   

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi 

pendidikan karakter sosial dalam menangani kasus bullying di SD 

Muhammadiyah 17 Surabaya. Metode penelitian menggunakan 

pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa sekolah menerapkan pendidikan karakter sosial secara terintegrasi 

melalui keteladanan guru, pembiasaan nilai-nilai positif (seperti program 

5S dan infaq harian), serta kegiatan kolaboratif berbasis proyek. 

Tantangan utama meliputi latar belakang siswa yang beragam, pengaruh 

lingkungan kurang kondusif, dan keterbatasan waktu. Namun, 

pendekatan spiritual dan pembiasaan berkelanjutan terbukti efektif 

mengurangi intensitas bullying, meski memerlukan dukungan orang tua 

dan masyarakat. Implikasinya, sekolah perlu memperkuat sinergi dengan 

keluarga dan mengembangkan instrumen evaluasi karakter yang 

komprehensif. Penelitian ini menyoroti pentingnya pendekatan 

menyeluruh dalam membentuk karakter sosial siswa untuk menciptakan 

lingkungan sekolah yang ramah dan bebas dari bullying. 

Kata Kunci: Bullying, Pendidikan Karakter, Sosial, Sekolah Dasar 
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ABSTRACT 

 
Wirayudha Bhaskara Arifin. 2025. The Implementation of Social 

Character Education in Addressing Bullying in Elementary 

Schools: A Case Study at SD Muhammadiyah 17 Surabaya. 

Undergraduate Thesis. Elementary School Teacher Education 

Studies, Faculty of Teacher Training and Education, Universitas 

Muhammadiyah Surabaya. Advisor I: Dr. Fajar Setiawan, S. Pd., 

M. Pd., Advisor II: Dr. Ratno Abidin, S. Pd., M.Pd. 

 

 This study aims to analyze the implementation of social 

character education in addressing bullying cases at SD Muhammadiyah 

17 Surabaya. The research method used a descriptive qualitative 

approach, with data collection techniques through observation, 

interviews, and documentation. The results indicated that the school 

implements integrated social character education through teacher role 

models, the instilling of positive values (such as the 5S program and daily 

almsgiving), and project-based collaborative activities. The main 

challenges included diverse student backgrounds, the influence of a less 

conducive environment, and time constraints. However, a spiritual 

approach and ongoing habituation have proven effective in reducing the 

intensity of bullying, although they require support from parents and the 

community. Consequently, schools need to strengthen synergy with 

families and develop comprehensive character assessment instruments. 

This research highlights the importance of a comprehensive approach in 

shaping students’ social character to create a welcoming and bullying-

free school environment. 

 

Keywords: Bullying, Character Education, Social, Elementary School 
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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi 

pendidikan karakter sosial dalam menangani kasus bullying di SD 

Muhammadiyah 17 Surabaya. Metode penelitian menggunakan 

pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data 

melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa sekolah menerapkan pendidikan karakter 

sosial secara terintegrasi melalui keteladanan guru, pembiasaan 

nilai-nilai positif (seperti program 5S dan infaq harian), serta 

 
1Mahasiswa Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Fakultas 

Agama Islam, Universitas Muhammadiyah Surabaya, 

wirayudha.bhaskara.arifin-2021@fkip.um-surabaya.ac.id   
2Dosen Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Fakultas Agama 

Islam, Universitas Muhammadiyah Surabaya, fajarsetiawan@um-

surabaya.ac.id  
3 Dosen Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Fakultas 

Agama Islam, Universitas Muhammadiyah Surabaya, ratnoabidin@um-

surabaya.ac.id  

 

 

Wirayudha Bhaskara 

Arifin1 

Fajar Setiawan2 

Ratno Abidin3 

 

 

Implementasi Pendidikan 

Karakter Sosial Dalam 

Upaya Menangani Bullying 

Di Sekolah Dasar: Studi 

Kasus SD Muhammadiyah 

17 Surabaya  

 

Jurnal ReviewPendidikan dan Pengajaran 

http://journal.universitaspahlawan.ac.id/index

.php/jrpp 

Volume X Nomor X, Bulan Tahun 

P-2655-710X e-ISSN 2655-6022 

 

Submitted :  
Reviewed : 
Accepted : 
Published : 

 

mailto:wirayudha.bhaskara.arifin-2021@fkip.um-surabaya.ac.id
mailto:fajarsetiawan@um-surabaya.ac.id
mailto:fajarsetiawan@um-surabaya.ac.id
mailto:ratnoabidin@um-surabaya.ac.id
mailto:ratnoabidin@um-surabaya.ac.id
http://journal.universitaspahlawan.ac.id/index.php/jrpp
http://journal.universitaspahlawan.ac.id/index.php/jrpp


Jurnal JRPP, Volume X Nomor X, Bulan Tahun | 2 

 

 

Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran (JRPP) 

kegiatan kolaboratif berbasis proyek. Tantangan utama meliputi 

latar belakang siswa yang beragam, pengaruh lingkungan kurang 

kondusif, dan keterbatasan waktu. Namun, pendekatan spiritual 

dan pembiasaan berkelanjutan terbukti efektif mengurangi 

intensitas bullying, meski memerlukan dukungan orang tua dan 

masyarakat. Implikasinya, sekolah perlu memperkuat sinergi 

dengan keluarga dan mengembangkan instrumen evaluasi karakter 

yang komprehensif. Penelitian ini menyoroti pentingnya 

pendekatan menyeluruh dalam membentuk karakter sosial siswa 

untuk menciptakan lingkungan sekolah yang ramah dan bebas dari 

bullying. 

Kata Kunci: Bullying, Pendidikan Karakter Sosial, Sekolah 

Dasar. 

 

Abstract 

This study aims to analyze the implementation of social character 

education in handling bullying cases at SD Muhammadiyah 17 

Surabaya. The research method uses a descriptive qualitative 

approach with data collection techniques through observation, 

interviews, and documentation. The results of the study indicate that 

schools implement social character education in an integrated 

manner through teacher role models, positive value habits (such as 

the 5S program and daily donations), and project-based 

collaborative activities. The main challenges include diverse student 

backgrounds, the influence of less conducive environments, and 

time constraints. However, a spiritual approach and ongoing habits 

have proven effective in reducing the intensity of bullying, although 

they require support from parents and the community. The 

implication is that schools need to strengthen synergy with families 

and develop comprehensive character evaluation instruments. This 

study highlights the importance of a comprehensive approach in 

shaping students' social character to create a friendly and bullying-

free school environment 
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Keywords: Bullying, Social Character, Education, 

Elementary School.    

 

PENDAHULUAN  

Fenomena bullying di sekolah dasar merupakan 

permasalahan yang semakin kompleks dan membutuhkan 

perhatian serius dari berbagai pihak, terutama institusi pendidikan. 

Bullying tidak hanya berdampak pada korban, tetapi juga terhadap 

pelaku dan saksi yang menyaksikan tindakan tersebut. Berbagai 

data menunjukkan bahwa praktik perundungan semakin marak 

terjadi, baik dalam bentuk fisik, verbal, maupun melalui media 

sosial (cyberbullying), yang menunjukkan adanya krisis karakter 

dalam lingkungan pendidikan sejak usia dini. 

Bullying merupakan tindakan maupun penyelahgunaan 

kekuasaan yang dimilikinya untuk menyakiti orang lain dengan 

tindakan yang keras dan agresif secara terus menerus (Ayu 

Muspita, Nurhasanah 2017). Menurut Andri, bullying adalah 

perilaku yang sengaja dilakukan pelaku kepada korban secara 

berulang-ulang. Kasus perundungan selalu meningkat dari tahun 

ketahun. Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) mencatat 

mulai tahun 2011 sampai tahun 2019 ada sekitar 37.381 laporan 

kasus kekerasan terhadap anak. Pada tahun 2022 terdapat 226 

laporan kasus kekerasan di lembaga pendidikan (Setiowati and 

Dwiningrum 2020).  

Menurut Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) data 

statistik kekerasan pada anak (bullying) di Indonesia dari tahun 

2019 hingga 2022 dapat dilihat melalui diagram berikut(Sitompul 

Almaidha 2023): 
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Gambar 1. Grafik Statistik Kekerasan Pada Anak Bullying 

Sumber: Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) 

Diagram tersebut menyajikan data statistik kekerasan pada 

anak (bullying) di Indonesia dari tahun 2019 hingga 2022. Terlihat 

adanya tren peningkatan jumlah kasus bullying secara signifikan 

dari tahun ke tahun. Pada tahun 2019, tercatat sebanyak 11.057 

kasus, kemudian sedikit meningkat menjadi 11.278 kasus pada 

tahun 2020. Kenaikan lebih tajam terjadi pada tahun 2021 dengan 

jumlah kasus mencapai 14.517, dan lonjakan tertinggi tercatat pada 

tahun 2022 dengan total 21.241 kasus. Data ini menunjukkan 

bahwa fenomena bullying di Indonesia semakin memprihatinkan 

dan memerlukan penanganan yang serius, khususnya melalui 

intervensi pendidikan karakter dan pembentukan lingkungan 

sekolah yang aman dan ramah anak. 

Akibat dari tindakan bullying bukan dialami oleh korban 

saja tetapi pelaku maupun orang yang melihat tindakan 

tersebut(Agisyaputri, Nadhirah, and Saripah 2023). Bullying dapat 

membuat seseorang menjadi trauma baik fisik maupun 

psikisnya(Armitage 2021). Media sosial dan internet juga dapat 

memberi kesempatan munculnya cyberbullying (KemenPPPA 

2022). Ada beberapa yang kita ketahui bahwa adanya kasus 

cyberbullying, tawuran antar pelajar, kekerasan bahan pelecehan 

seksual pada anak merupakan lemahnya karakter 

bangsa(Agisyaputri, Nadhirah, and Saripah 2023). Maka dari itu, 
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21.241
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karakter bangsa yang baik harus dibentuk dan dididik sejak dari 

dini agar masyarakat mampu menanamkan sifat-sifat dan perilaku 

yang baik sejak dini sehingga dapat memutuskan angka kriminal 

pada kasus-kasus di atas (Nugraha et al. 2024). Realitas ini 

menandakan bahwa sekolah yang seharusnya menjadi ruang aman 

dan nyaman untuk tumbuh kembang anak justru kerap menjadi 

tempat terjadinya kekerasan yang melukai aspek fisik maupun 

psikologis peserta didik(Nur, Yasriuddin, and Azijah 2022). 

Pada saat ini pendidikan karakter sudah mulai menurun 

karena maraknya bullying di sekolah dasar(Ramadhanti and 

Hidayat 2022a). Penyebab adanya bullying aspek paling utama 

terjadi karena latar belakang siswa di sekolah dasar seperti korban 

dari broken home, mendengar keributan yang terjadi di lingkungan 

siswa(Setiawan 2018),  pengaruh media yang mana tontonan 

televisi dan handphone menunjukkan adanya kekerasan yang tidak 

baik diperuntukkan anak, adanya media juga tidak dapat dipungkiri 

karenanya pengaruhnya sangat besar pada pertumbuhan karakter 

dan sifat sosial emosi siswa(Sofyan et al. 2022). Penyesuaian di 

rumah juga dapat mempengaruhi emosi dan pertumbuhan, yang 

kemudian dibawa ke sekolah dan pada akhirnya berdampak pada 

proses pembelajaran di sekolah (Ramadhanti and Hidayat 2022b). 

Untuk merealisasikan pendidikan karakter dalam kehidupan 

setiap orang, lembaga pendidikan khususnya sekolah senantiasa 

pembudayaan kebiasaan-kebiasaan baik, melalui pemberian mata 

pelajaran pendidikan akhlak, pendidikan moral, pendidikan etika, 

dan pendidikan karakter(Fitroni, Martati, and Afiani 2025). 

Menurut Thomas Lickona (1991), pendidikan karakter melibatkan 

tiga komponen utama, yaitu pengetahuan moral (moral knowing), 

perasaan moral (moral feeling), dan tindakan moral (moral action) 

(Dalmeri 2014). Pendidikan karakter sosial bertujuan untuk 

membangun sikap empati, toleransi, kerja sama, dan tanggung 

jawab sosial siswa dalam kehidupan sehari-hari(Hidayatullah, 

Abidin, and Muqit 2024). Pendidikan karakter merupakan proses 

transformasi nilai-nilai kehidupan untuk diterapkan dalam 

kepribadian seseorang sehingga menjadi kebiasaan dalam perilaku 

kehidupan orang tersebut(Firdah, Badruli, and Deni Adi 2023). 

Pendidikan karakter di sekolah bertujuan agar peserta didik 
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menjadi penerus bangsa yang mempunyai akhlak dan moral yang 

baik, untuk menciptakan kehidupan berbangsa yang adil, aman dan 

makmur(Wahyuni, Budiman, and Setiawan 2024). Strategi 

penguatan karakter yang dapat dilakukan guru melalui pembuatan 

video karakter, games karakter, raport chacker, karakter chacker, 

dan pembiasaan melalui kegiatan terkontrol serta foto kegiatan 

karakter anak selama berada di lingkungan keluarga, sehingga 

terdapat nilai konsistensi karakter anak selama berada di sekolah 

dan di rumah (Ramadhanti and Hidayat 2022b).  

Kondisi tersebut memperkuat urgensi pelaksanaan 

pendidikan karakter di lingkungan sekolah dasar sebagai salah satu 

upaya preventif dan solutif. Pendidikan karakter tidak hanya 

sebatas pengajaran nilai moral di ruang kelas, tetapi juga 

merupakan proses internalisasi nilai-nilai luhur bangsa ke dalam 

diri siswa agar menjadi pribadi yang empatik, toleran, bertanggung 

jawab, dan mampu hidup berdampingan dengan damai(Abidin 

2017). Dalam konteks ini, pendidikan Karakter Sosial menjadi 

salah satu bentuk konkret dari implementasi pendidikan karakter 

yang dapat dijadikan fondasi dalam menangani perilaku bullying. 

Pendidikan Karakter Sosial mengajarkan pentingnya empati, kerja 

sama, menghargai perbedaan, dan komunikasi positif sebagai bekal 

utama interaksi sosial siswa. Ketika nilai-nilai tersebut ditanamkan 

sejak dini, maka besar kemungkinan perilaku bullying dapat 

ditekan dan bahkan dicegah sejak awal. 

Penelitian yang dilakukan oleh Aswat, (Simarmata, N. N., 

Wardani, N. S., & Prasetyo 2019) berpendapat bahwa pengenalan 

nilai-nilai karakter dapat dilakukan melalui pengintegrasian 

budaya sekolah seperti program pengembangan diri, kegiatan 

spontan, keteladanan, dan kegiatan terprogram seperti kegiatan 

kurikuler, ekstrakurikuler, dan kokurikuler yang dapat dilakukan 

melalui aplikasi online sehingga dapat diakses oleh peserta didik 

dimanapun dan kapanpun (Afif et al. 2024). Menurut Berkowitz, 

pendidikan karakter yang diterapkan secara sistematis dapat 

membantu menciptakan budaya sekolah yang saling menghormati 

dan mencegah perilaku agresif. Selain itu, program pendidikan 

karakter tidak hanya berfokus pada siswa sebagai individu, tetapi 
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juga membangun kesadaran kolektif di antara seluruh warga 

sekolah tentang pentingnya nilai-nilai sosial yang positif (Mitch 

Brown, Robert E. McGrath, Melinda C. Bier, Keith Johnson 2023). 

Namun, dalam kenyataan di lapangan, implementasi 

pendidikan Karakter Sosial masih menemui berbagai kendala dan 

tantangan, baik dari sisi tenaga pendidik, lingkungan keluarga, 

hingga pengaruh media digital. Seringkali guru tidak memiliki 

strategi khusus dalam menyisipkan nilai-nilai karakter dalam 

pembelajaran karena terbatasnya waktu, kompetensi, maupun 

sarana pendukung. Sementara itu, di sisi lain, peserta didik 

membawa pengaruh lingkungan luar ke dalam sekolah, seperti 

konflik keluarga, kemiskinan, kekerasan rumah tangga, hingga 

konten negatif dari media digital, yang semuanya mempengaruhi 

kondisi emosional dan psikologis mereka. Faktor-faktor ini 

menjadikan proses pendidikan karakter di sekolah memerlukan 

pendekatan yang holistik dan sistematis agar dapat berjalan efektif. 

Oleh karena itu, perlu adanya penelitian mendalam mengenai 

bagaimana sebenarnya implementasi pendidikan Karakter Sosial 

dijalankan, tantangan apa yang muncul, dan sejauh mana hal 

tersebut berkontribusi dalam menangani bullying di sekolah dasar. 

Pemilihan SD Muhammadiyah 17 Surabaya sebagai lokasi 

studi kasus dalam penelitian ini bukan tanpa alasan. Sekolah ini 

dikenal sebagai salah satu lembaga pendidikan dasar yang 

menerapkan kurikulum berbasis nilai-nilai keislaman dan karakter. 

Namun, sebagaimana sekolah lainnya, sekolah ini juga tidak luput 

dari persoalan sosial antar siswa, termasuk potensi bullying. 

Berdasarkan observasi awal dan wawancara dengan beberapa guru, 

ditemukan adanya perbedaan dalam pemahaman dan pelaksanaan 

pendidikan Karakter Sosial antar guru serta belum adanya sistem 

evaluasi karakter siswa yang terstruktur. Fakta ini menunjukkan 

bahwa meskipun terdapat visi dan misi membangun karakter 

mulia, implementasinya masih menghadapi tantangan dan belum 

sepenuhnya terintegrasi dalam kegiatan pembelajaran maupun 

keseharian siswa. Inilah yang melatarbelakangi urgensi kajian 

yang lebih sistematis dan terarah. 

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk 

mengidentifikasi dan menganalisis bentuk-bentuk implementasi 
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pendidikan Karakter Sosial di SD Muhammadiyah 17 Surabaya 

serta mengkaji efektivitasnya dalam menangani bullying. Selain 

itu, penelitian ini juga bertujuan menggali tantangan yang dihadapi 

guru dalam mengintegrasikan pendidikan karakter ke dalam 

kurikulum dan kehidupan sehari-hari siswa. Tujuan-tujuan ini 

dirumuskan berdasarkan asumsi bahwa keberhasilan pendidikan 

karakter sosial bergantung pada sinergi antara kurikulum, metode 

pembelajaran, budaya sekolah, peran guru, serta keterlibatan orang 

tua dan masyarakat. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi nyata dalam memperkaya wacana akademik dan 

kebijakan pendidikan karakter di tingkat dasar, sekaligus menjadi 

acuan praktis bagi sekolah-sekolah dalam membangun sistem 

pendidikan karakter yang kontekstual dan berkelanjutan. 

Fokus atau konsentrasi penelitian ini terletak pada aspek 

implementasi pendidikan Karakter Sosial sebagai strategi 

pencegahan bullying di sekolah dasar. Dengan kata lain, penelitian 

tidak hanya berfokus pada fenomena bullying itu sendiri, tetapi 

lebih pada bagaimana nilai-nilai sosial dapat ditanamkan dan 

diinternalisasi untuk membentuk lingkungan sekolah yang aman 

dan inklusif. Dalam penelitian ini, indikator observasi disesuaikan 

dengan konsentrasi tersebut, antara lain: (1) metode pengajaran 

nilai-nilai sosial seperti empati dan kerja sama, (2) aktivitas 

sekolah yang mendukung pembentukan Karakter Sosial, (3) 

keterlibatan guru dan orang tua dalam proses pendidikan karakter, 

dan (4) hasil observasi perubahan perilaku siswa setelah penerapan 

program pendidikan karakter. Indikator-indikator ini 

dikembangkan berdasarkan teori Thomas Lickona tentang 

pendidikan karakter dan relevansi konteks sosial sekolah dasar di 

Indonesia. 

Selain itu, penelitian ini juga mengacu pada beberapa 

landasan teoritis yang kuat untuk menjelaskan konsep dan urgensi 

pendidikan karakter. Salah satu tokoh penting dalam pendidikan 

karakter adalah Thomas Lickona yang menyebutkan bahwa 

pendidikan karakter harus mencakup tiga komponen penting: 

moral knowing, moral feeling, dan moral action. Ketiganya tidak 

hanya harus diajarkan secara kognitif, tetapi juga dialami secara 
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emosional dan diwujudkan dalam tindakan nyata. Oleh karena itu, 

dalam penelitian ini akan dianalisis bagaimana ketiga komponen 

tersebut diupayakan melalui pendekatan yang dilakukan oleh pihak 

sekolah, seperti melalui kegiatan pembiasaan, keteladanan, dan 

pembelajaran kontekstual. Landasan ini penting untuk memperkuat 

validitas teori dan indikator yang digunakan dalam penelitian. 

Dari sisi kebijakan, penting untuk dipahami bahwa 

pendidikan karakter bukanlah tanggung jawab guru semata, tetapi 

merupakan mandat dari kurikulum nasional yang mengedepankan 

penguatan pendidikan karakter (PPK). Dalam konteks ini, 

penelitian ini juga berlandaskan pada kebijakan 

Kemendikbudristek yang mendorong integrasi nilai-nilai karakter 

dalam seluruh aspek pembelajaran. Oleh sebab itu, penelitian ini 

akan menilai apakah kebijakan tersebut telah diterapkan secara 

efektif di tingkat sekolah dasar, khususnya dalam konteks upaya 

menangani bullying. Penilaian ini penting untuk mengidentifikasi 

celah antara kebijakan dan pelaksanaan di lapangan. 

Secara metodologis, penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui 

observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Fokus 

utamanya adalah menggali secara mendalam proses dan dinamika 

implementasi pendidikan Karakter Sosial di SD Muhammadiyah 

17 Surabaya. Melalui pendekatan ini, peneliti berharap dapat 

memperoleh gambaran yang utuh mengenai bagaimana proses 

pendidikan karakter dijalankan di sekolah, hambatan yang 

dihadapi, dan strategi-strategi inovatif yang mungkin 

dikembangkan. Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan sumbangan empiris dan praktis terhadap 

pengembangan model pendidikan karakter sosial yang relevan dan 

aplikatif. 

METODE 

 Dalam penelitian ini, digunakan pendekatan kualitatif dengan 

metode analisis deskriptif. Pendekatan kualitatif dipilih karena 

mampu menggali fenomena secara mendalam dan memberikan 

pemahaman yang lebih komprehensif tentang peristiwa sosial yang 

diteliti (Setiawan, Tiok, Juliana Margareta Sumilat, Noula Marla 
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Paruntu 2022). Metode deskriptif digunakan untuk 

menggambarkan berbagai aspek terkait fenomena bullying dalam 

lingkungan pendidikan karakter sosial di sekolah dasar (Sugiyono 

2022). Sumber data dilakukan  SD Muhammadiyah 17 Surabaya, 

sebuah sekolah yang memiliki perhatian terhadap penguatan 

pendidikan karakter sosial. Subjek penelitian terdiri dari peserta 

didik kelas V, guru kelas, dan kepala sekolah. Pemilihan subjek 

dilakukan dengan mempertimbangkan keterlibatan mereka dalam 

implementasi pendidikan karakter sosial dan pengalaman mereka 

dalam menangani kasus bullying (Moleong 2017). 

 Teknik purposive sampling digunakan dalam penelitian ini 

untuk memastikan bahwa informan yang dipilih memiliki 

pemahaman dan pengalaman langsung terhadap implementasi 

pendidikan karakter dalam menangani kasus bullying. 

Pengumpulan data melibatkan triangulasi sumber dengan 

melibatkan peserta didik, guru, dan kepala sekolah guna 

memperoleh data yang lebih valid dan objektif (Sugiyono 2022). 

Dalam penelitian ini, bahan utama yang digunakan meliputi 

dokumen kebijakan sekolah terkait pendidikan karakter dan anti-

bullying, kurikulum sekolah, serta laporan kasus bullying yang 

terdokumentasi. Triangulasi teknik yang digunakan mencakup alat 

rekam suara untuk wawancara, buku catatan untuk dokumentasi 

hasil observasi, dan kamera untuk mendokumentasikan situasi di 

lingkungan sekolah (Darmalaksana 2020). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Bentuk Implementasi Pendidikan Karakter Sosial yang 

Diterapkan di SD Muhammadiyah 17 Surabaya 

Pendidikan karakter sosial merupakan salah satu pilar 

penting dalam membentuk generasi muda yang berakhlak mulia, 

memiliki kepekaan sosial, dan mampu berinteraksi secara sehat 

dalam kehidupan masyarakat. Di SD Muhammadiyah 17 Surabaya, 

pendidikan karakter sosial tidak hanya menjadi bagian dari muatan 

pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) atau 

Pendidikan Agama Islam (PAI), melainkan diintegrasikan ke 
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dalam seluruh aktivitas sekolah, baik kegiatan pembelajaran 

maupun kegiatan non-pembelajaran. 

Refleksi Guru terhadap Implementasi Pendidikan Karakter 

Sosial Guru memiliki peran sentral dalam keberhasilan pendidikan 

karakter sosial di sekolah. Tidak hanya sebagai pengajar, guru juga 

menjadi pembimbing moral, fasilitator nilai, dan panutan bagi 

peserta didik. Berdasarkan wawancara dengan Ibu Ummi, refleksi 

yang beliau sampaikan mencerminkan kesadaran mendalam akan 

pentingnya peran guru dalam membentuk kepribadian siswa. 

Ibu Ummi menyatakan bahwa membangun karakter sosial 

siswa memerlukan kesabaran, ketekunan, dan keteladanan yang 

berkelanjutan. Menurutnya, guru tidak bisa hanya memerintah atau 

menasihati, tetapi harus menunjukkan langsung bagaimana 

Karakter Sosial yang baik. Ia mengatakan: 

“Anak-anak itu meniru lebih cepat daripada mendengar. 

Kalau kita marah-marah, mereka akan ikut marah. Tapi kalau kita 

tenang dan sabar, mereka juga belajar menahan diri.” (Kulsum 

Ummi 2025) 

Refleksi ini menekankan bahwa guru harus terlebih dahulu 

membentuk karakter sosial dalam dirinya sendiri sebelum 

membimbing siswa. Keteladanan dalam ucapan, sikap, cara 

mengelola konflik, hingga menyapa siswa setiap pagi menjadi 

strategi tak tertulis yang sangat efektif. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan wali kelas V, Ibu 

Ummi, pendidikan karakter sosial diterapkan melalui pendekatan 

keteladanan, pembiasaan, serta metode kolaboratif. Keteladanan 

yang ditunjukkan oleh guru dalam berinteraksi dengan siswa 

menjadi bagian paling fundamental. Guru-guru selalu berusaha 

menjadi role model yang baik dalam berbicara, bersikap, dan 

memperlakukan siswa. Keteladanan ini juga terlihat dalam sikap 

saling menghormati antara guru dan siswa, serta pembiasaan 

menyapa dengan senyum dan salam setiap pagi. Ibu Ummi 

menuturkan: 

“Saya selalu memberi contoh kepada anak-anak bagaimana 

bersikap sopan, bagaimana mendengarkan saat orang lain bicara, 

dan bagaimana menolong teman yang sedang kesulitan. Dari sana 

mereka pelan-pelan belajar untuk meniru.” (Kulsum Ummi 2025) 
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Pembiasaan positif juga menjadi pendekatan utama. Siswa 

dilatih untuk terbiasa berperilaku sosial melalui kegiatan harian, 

seperti kerja bakti membersihkan kelas, bergantian menjadi 

petugas piket, melaksanakan sholat berjamaah, dan berpartisipasi 

dalam kegiatan infaq. Aktivitas-aktivitas ini tidak hanya 

mengajarkan tanggung jawab, tetapi juga menanamkan nilai 

gotong royong, peduli, dan tanggung jawab sosial. 

Maka, guru dapat menyadari bahwa keberhasilan 

pembentukan karakter sosial tidak bisa diukur dalam waktu 

singkat. Diperlukan kesabaran dan kepekaan dalam memahami 

latar belakang siswa. Guru harus mampu membedakan apakah 

seorang siswa bertindak agresif karena keinginan mendominasi, 

atau karena sedang menghadapi masalah di rumah. 

Guru-guru di SD Muhammadiyah 17 Surabaya juga 

menerapkan refleksi harian dan penguatan positif. Mereka 

mencatat perilaku siswa dalam jurnal pribadi dan memberikan 

penghargaan atas perilaku baik, seperti memberikan pujian, 

lencana karakter, atau tanggung jawab sebagai ketua kelompok. 

Hal ini membantu membentuk motivasi intrinsik siswa untuk 

berperilaku positif tanpa harus diancam atau dihukum. 

Analisis Program Unggulan: 5S dan Infaq Harian 

Dua program unggulan yang menjadi ciri khas implementasi 

pendidikan karakter sosial di SD Muhammadiyah 17 Surabaya 

adalah program 5S (Senyum, Salam, Sapa, Sopan, Santun) dan 

infaq harian. 

a. Program 5S 

Program 5S merupakan bentuk pembiasaan sikap sopan dan 

ramah dalam Interaksi sehari-hari. Setiap pagi, siswa dibiasakan 

menyapa guru dan teman-teman dengan senyum dan salam. Ini 

menciptakan suasana sekolah yang hangat, aman, dan saling 

menghargai. Siswa juga diajarkan untuk mengucapkan kata-kata 

santun seperti “maaf”, “terima kasih”, dan “tolong” dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Dalam observasi, siswa terlihat aktif menyapa guru dengan 

senyum dan berjabat tangan. Bahkan di luar jam pelajaran, mereka 

tetap menjaga sikap hormat dan santun, seperti melepas topi saat 
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berbicara atau tidak memotong pembicaraan teman. Program 5S ini 

dinilai sangat efektif dalam membentuk kesadaran sosial dasar, 

seperti menghargai orang lain, menjaga perasaan, dan membangun 

suasana positif. Hal ini sesuai dengan prinsip-prinsip karakter 

sosial menurut Lickona (1991), yaitu hormat (respect) dan 

tanggung jawab (responsibility) sebagai dua nilai dasar karakter. 

b. Program Infaq Harian 

Setiap pagi, siswa diminta menyisihkan uang saku untuk 

disumbangkan melalui program infaq harian. Uang yang 

terkumpul digunakan untuk membantu siswa yang kurang mampu 

atau disalurkan dalam kegiatan sosial, seperti bakti sosial dan 

pembagian sembako. Program ini tidak hanya mengajarkan 

kepedulian sosial, tetapi juga menanamkan nilai-nilai ikhlas, 

kejujuran, dan tanggung jawab. Kepala sekolah menekankan: 

“Dengan infaq harian, anak-anak belajar berbagi sejak kecil. 

Kita ingin mereka tumbuh tidak hanya pintar, tapi juga peduli dan 

dermawan.” (Munhamir Ahmad 2025) 

Kegiatan ini juga mengajarkan manajemen keuangan 

sederhana, di mana siswa belajar membagi uang sakunya untuk 

keperluan pribadi dan sosial. Pembiasaan ini memperkuat dimensi 

karakter sosial dalam bentuk aksi nyata. 

Kepala sekolah, Bapak Ahmad Munhamir, menjelaskan 

bahwa sekolah telah merancang program pendidikan karakter yang 

terstruktur dan berkesinambungan. Salah satu bentuk nyatanya 

adalah kegiatan “Pesantren Jumat-Sabtu (Pesan Jitu)” yang 

dilaksanakan khusus untuk siswa kelas VI. Dalam kegiatan ini, 

siswa diajak untuk mendalami nilai-nilai spiritual, kebersamaan, 

dan empati sosial melalui kajian agama, kegiatan sosial, dan 

pembinaan akhlak. Lebih lanjut beliau menjelaskan: 

“Di kegiatan Pesan Jitu, anak-anak tidak hanya diajarkan 

mengaji atau sholat, tapi juga diajak untuk memikirkan kondisi 

teman-teman mereka, berbagi makanan, bahkan ikut kegiatan 

sosial seperti kunjungan ke panti asuhan atau sholat jenazah. Ini 

semua bagian dari pembentukan karakter sosial.” (Munhamir 

Ahmad 2025) 

Hasil observasi menunjukkan bahwa siswa dilibatkan secara 

aktif dalam kegiatan sosial sekolah. Misalnya, dalam kegiatan buka 
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puasa bersama selama bulan Ramadhan, siswa ikut dalam 

menyiapkan makanan, membersihkan tempat acara, serta 

menyambut tamu. Aktivitas seperti ini mengembangkan rasa 

empati, tanggung jawab, dan kerja sama antarsiswa. 

Maka dari itu , guru-guru di SD Muhammadiyah 17 

Surabaya juga menggunakan metode pembelajaran berbasis 

proyek (project-based learning) yang mengintegrasikan nilai sosial 

ke dalam tugas-tugas. Contohnya, siswa diminta membuat proyek 

kelompok bertema “Berbagi dalam Kehidupan Sehari-hari” yang 

kemudian dipresentasikan di depan kelas. Hal ini mendorong 

mereka untuk mengeksplorasi makna nilai sosial dari pengalaman 

pribadi maupun pengamatan terhadap lingkungan sekitar. 

Peran Orang Tua dan Masyarakat 

Keberhasilan pendidikan karakter sosial tidak dapat dicapai 

hanya oleh sekolah. Peran orang tua dan lingkungan masyarakat 

sangat menentukan sejauh mana nilai-nilai yang ditanamkan di 

sekolah dapat diperkuat di luar jam belajar. 

Sayangnya, berdasarkan pengakuan pihak sekolah, 

dukungan dari orang tua masih belum merata. Banyak orang tua 

yang kurang terlibat dalam proses pembentukan karakter anak 

karena kesibukan kerja, ketidaktahuan, atau bahkan 

ketidaktertarikan. Sebagian siswa bahkan justru mendapatkan 

contoh perilaku negatif di rumah, seperti pertengkaran orang tua, 

kekerasan verbal, atau perilaku anti-sosial lainnya. 

Guru dan kepala sekolah menyatakan perlunya program 

sinergi antara sekolah dan orang tua. Upaya ini dapat dilakukan 

melalui forum parenting, diskusi kelas orang tua, serta pelatihan 

singkat tentang komunikasi dan pola asuh. Beberapa orang tua 

yang terlibat secara aktif dalam kegiatan sekolah menunjukkan 

perubahan positif pada anak-anak mereka. Masyarakat sekitar 

sekolah juga perlu dilibatkan. Lingkungan yang bebas dari 

kekerasan, ramah anak, dan menjunjung nilai gotong royong akan 

memperkuat internalisasi nilai sosial dalam diri siswa 

Peran Pendidikan Karakter Sosial dalam Mengurangi Kasus 

Bullying 
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Efektivitas pendidikan karakter sosial dalam mengurangi 

bullying di SD Muhammadiyah 17 Surabaya dapat dikatakan 

cukup signifikan meskipun belum sepenuhnya optimal. 

Berdasarkan data observasi dan wawancara, terdapat penurunan 

intensitas dan frekuensi kasus bullying setelah implementasi 

program pembiasaan karakter sosial yang berkelanjutan. Kepala 

sekolah menegaskan bahwa pendekatan yang dilakukan adalah 

pendekatan yang berorientasi pada proses, bukan hasil instan: 

“Keberhasilan untuk permasalahan sosial ini tidak bisa 

instan. Tapi sedikit demi sedikit kita mulai mengurai itu 

melalui pembiasaan, ngaji, sholat, dan pendekatan spiritual 

lainnya.” (Munhamir Ahmad 2025) 

Pendekatan spiritual dianggap sangat efektif dalam 

membentuk kesadaran moral dan etika siswa. Kegiatan pembacaan 

Al-Qur’an, tausiyah, dan sholat berjamaah bukan hanya ritual 

keagamaan, tetapi juga sarana pembinaan jiwa sosial dan empati. 

Dalam praktiknya, kasus bullying verbal memang masih 

ditemukan, namun dalam jumlah yang lebih sedikit dan intensitas 

yang lebih rendah. Misalnya, siswa bernama Deka Sulton yang 

dahulu sering terlibat konflik dengan teman sekelas, kini mulai 

menunjukkan perubahan perilaku. Guru mencatat bahwa Deka 

sudah mulai mampu menahan diri untuk tidak memaki atau 

memukul saat sedang kesal. 

Perubahan perilaku ini juga terlihat dari testimoni siswa. 

Shinta, seorang siswi kelas V, mengatakan bahwa ia senang belajar 

tentang karakter sosial karena membuat suasana kelas menjadi 

lebih tenang dan nyaman. Ia menuturkan: 

“Sekarang teman-teman lebih sering saling tolong, nggak 

saling marah-marah lagi. Saya juga jadi nggak takut kalau mau 

bicara di depan teman-teman.” (Nur Fauziyah Shinta 2025) 

Efek positif dari pendidikan karakter juga dirasakan oleh 

siswa seperti Haikal, yang selalu menunjukkan perilaku sopan, 

rajin mengucap terima kasih, dan menjadi contoh bagi teman-

temannya. Hal ini menjadi indikator bahwa nilai-nilai karakter 

seperti empati, sopan santun, dan kerjasama telah mulai tertanam 

dalam diri siswa. 
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Namun demikian, efektivitas ini tetap menuntut konsistensi 

dan kolaborasi dari semua pihak. Sekolah tidak dapat berjalan 

sendiri tanpa dukungan dari orang tua dan lingkungan masyarakat. 

Peran guru sebagai pembimbing, orang tua sebagai penguat di 

rumah, serta masyarakat sebagai ekosistem sosial sangat 

menentukan keberhasilan pendidikan karakter sosial. 

1. Tantangan yang Dihadapi dalam Pelaksanaan Pendidikan 

Karakter Sosial 

Meskipun pendidikan karakter sosial telah 

diimplementasikan secara sistematis dan kreatif, pelaksanaannya 

tetap menghadapi berbagai tantangan yang tidak dapat diabaikan. 

Tantangan ini berasal dari faktor internal maupun eksternal, yang 

jika tidak ditangani dengan serius, dapat menghambat pencapaian 

tujuan program. 

Salah satu tantangan utama adalah perbedaan latar belakang 

sosial dan keluarga siswa. Banyak siswa yang berasal dari 

lingkungan keluarga yang kurang harmonis atau berada dalam 

kondisi ekonomi yang terbatas. Beberapa siswa diasuh oleh kakek-

nenek karena orang tua bekerja di luar kota atau bercerai. Kondisi 

ini mempengaruhi karakter dasar yang mereka bawa ke sekolah. 

Bapak Ahmad Munhamir menyampaikan: 

“Anak-anak kita itu berada di zona merah... karakter 

masyarakatnya banyak terjadi masalah sosial. Jadi memang 

tantangan kita berat. Anak-anak ini kadang tidak dapat perhatian 

cukup di rumah, akhirnya mereka cari perhatian di sekolah dengan 

cara yang negatif.” (Munhamir Ahmad 2025) 

Tantangan lain adalah pengaruh lingkungan sekitar yang 

tidak kondusif. Banyak siswa yang tinggal di daerah padat 

penduduk dengan tingkat kriminalitas atau kekerasan verbal yang 

tinggi. Mereka sering kali meniru gaya komunikasi kasar yang 

mereka lihat atau alami. Hal ini membuat guru harus bekerja lebih 

keras untuk merubah pola pikir dan perilaku siswa agar lebih 

positif dan beradab. 

Sebagai contoh, dalam kasus siswa bernama Farhan, 

ditemukan adanya kecenderungan untuk mengejek teman dan 

menunjukkan perilaku dominan yang kadang disalahartikan 
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sebagai bullying. Guru kelas menjelaskan bahwa Farhan berasal 

dari lingkungan di mana kekerasan verbal adalah hal biasa, 

sehingga baginya mengejek dianggap hal yang wajar. 

Selain latar belakang siswa, keterbatasan waktu juga 

menjadi kendala. Pendidikan karakter sosial idealnya dilakukan 

secara menyeluruh, namun kenyataan di lapangan menunjukkan 

bahwa guru juga harus mengejar target kurikulum akademik. Hal 

ini menyulitkan guru untuk memberikan waktu khusus yang cukup 

untuk aktivitas pembinaan karakter. 

“Kadang kita ingin memberi perhatian lebih untuk anak-

anak yang suka mengganggu, tapi jam pelajaran terbatas. Kita juga 

harus selesaikan materi pelajaran,” (Kulsum Ummi 2025). 

Tantangan berikutnya adalah kesulitan mengukur hasil dari 

pendidikan karakter sosial. Tidak seperti pelajaran matematika 

atau bahasa Indonesia yang dapat diuji secara objektif, perubahan 

karakter dan perilaku sosial siswa seringkali bersifat kualitatif dan 

jangka panjang. Guru harus mengandalkan pengamatan, jurnal 

perilaku, dan refleksi siswa untuk menilai perkembangan ini. 

2. Implikasi  

Dari seluruh pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa 

pendidikan karakter sosial merupakan kebutuhan mendesak dalam 

dunia pendidikan dasar, khususnya untuk menangani isu sosial 

seperti bullying. SD Muhammadiyah 17 Surabaya telah 

menunjukkan komitmen kuat dalam membangun budaya karakter 

melalui pendekatan programatik dan pembiasaan. Namun 

demikian, untuk mencapai hasil yang lebih optimal, diperlukan 

langkah lanjutan, antara lain: 

1. Meningkatkan keterlibatan orang tua melalui forum 

diskusi dan pelatihan tentang peran mereka dalam 

pendidikan karakter. 

2. Menambah waktu untuk refleksi karakter dalam kurikulum 

pembelajaran, misalnya melalui sesi bimbingan konseling 

atau mentoring harian. 

3. Mengembangkan instrumen evaluasi karakter yang lebih 

komprehensif, dengan menggabungkan observasi guru, 

refleksi siswa, dan penilaian dari teman sebaya. 
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4. Mengadakan pelatihan rutin untuk guru, khususnya terkait 

pendekatan sosial-emosional dan pengelolaan perilaku 

siswa. 

5. Melibatkan masyarakat sekitar sekolah, termasuk tokoh 

masyarakat, dalam kegiatan sosial yang diikuti siswa 

SIMPULAN 

Penelitian ini menemukan bahwa implementasi pendidikan 

karakter sosial di SD Muhammadiyah 17 Surabaya telah dilakukan 

secara menyeluruh dan terintegrasi melalui pendekatan 

keteladanan guru, pembiasaan nilai-nilai sosial, program unggulan 

seperti 5S dan infaq harian, serta kegiatan spiritual seperti 

Pesantren Jumat-Sabtu (Pesan Jitu). Pendidikan karakter sosial ini 

terbukti berperan dalam menurunkan intensitas kasus bullying, 

membentuk perilaku empatik, dan membangun suasana sekolah 

yang kondusif. Meskipun demikian, pelaksanaannya masih 

menghadapi sejumlah tantangan, seperti latar belakang keluarga 

siswa yang kurang mendukung, pengaruh lingkungan yang negatif, 

keterbatasan waktu pengajaran, serta kesulitan dalam mengukur 

hasil karakter secara objektif. Oleh karena itu, keberhasilan 

pendidikan karakter sosial membutuhkan kolaborasi berkelanjutan 

antara sekolah, orang tua, dan masyarakat sebagai satu kesatuan 

ekosistem yang mendukung pembentukan karakter siswa secara 

holistik. 
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4. Bagaimana sekolah melibatkan 

orang tua dan masyarakat dalam 

pembentukan karakter sosial siswa? 

Nah ini kalau karakter sosial dari siswa 

yang begitu, makanya agak berat. Tapi 

sedikit demi sedikit kita mulai mengurai 

itu melalui pembiasaan, ngaji, sholat, 

karena memang saya yakin dengan itu 

mereka ini akan sedikit banyak berubah. 

Ya jadi ngaji pagi, sholat duha, sholat 

duhur, sholat asar bagi kelas 3 sampai 

kelas 6. Nah itu kita laksanakan. 

5. Apa indikator keberhasilan dalam 

penerapan pendidikan karakter 

sosial di sekolah ini? 

“Nah kemudian yang kelima, indikator 

dalam penerapan pendidikan karakter 

sosial di sekolah. Indikator 

keberhasilannya, memang keberhasilan 

untuk permasalahan sosial ini tidak bisa 

instan ada anak yang luar biasa 

misalnya ya, saya lihat haikal kelas 6. Itu 

senantiasa kalau dengan gurunya setiap 

selesai saya ngaji, kebetulan saya kan 

ngajar juga ngaji, ngajar di kelas 6 juga 

di pelajaran kemuhammadiyahan. Dia 

setelah ngaji itu bilang terima kasih pak 

ada satu dua anak yang begitu yang 

membuat saya juga kagum luar biasa 

anak ini ini berarti merasa bahwa 

ilmunya ini dari guru terima kasih 

ngomong seperti itu setiap selesai dia 
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ngaji setelah hafalan setelah saya 

ngajar ini kan karakter yang mulia tapi 

ya tidak instan tidak semuanya bisa 

secepat itu yang mereka-mereka ini tetap 

tidak lupa sekolah juga diajari tapi 

kembali lagi pada lingkungan 

masyarakat di rumah sebelumnya,” 

6. Apa kendala utama dalam penerapan 

program pendidikan karakter sosial? 

Kemudian yang keenam, apa kendala 

utama dalam penerapan Pendidikan 

program peringkat karakteristik sosial 

kendala utamanya lagi-lagi adalah 

lingkungan keluarga dan lingkugan 

masyarakat kelas 1 kemarin, kebetulan 

kemarin itu ada namanya kelas 1 ya 

sudah anak nya rodok rodok ruwet 

maksudnya dia ini tingkah lagunya 

sopan santunya kurang kelas 1, tapi 

memang ya memang kita kita toleransi 

kelas 1 kebetulan kemarin waktu setelah 

hari kartini itu saya menjumpai ayahnya 

Alhamdulillah ayahnya ini ternyata 

perawat di rumah sakit jiwa menur, ya 

saya bincang-bincang farhan namanya 

yang kelas 1 ya, yang kecil itu, ya, tapi 

bukan yang hiperaktif, bukan, bukan 

farhan kelas 1 A ayahya berkata, iya 

Pak, saya ingin menyadari anak saya 
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seperti ini. Saya kan ngomong, Pak, 

yang sabar ya, demi farhan. Saya tahu, 

Pak, saya ini hidup di daerah Sidotopo, 

yang berbeda-beda masyarakatnya. 

Saya dan istri saya itu kerja, sehingga 

dia interaksinya dengan anak-anak yang 

usianya di atasnya dia. Dan kata-

katanya juga tidak terkendali. Sehingga 

saya punya rezeki nanti akan pindah 

dari situ, Pak. Jadi dia ini kontrak. Nah, 

ini memang diakui bahwa dari 

kesibukan orang tua, atau mungkin ada 

orang tua yang bahkan abai tentang itu, 

dan ditambah dengan kondisi sosial 

kemasyarakatan yang ada, ini menjadi 

kendala utama untuk anak-anak kita itu. 

Kadang-kadang di sekolah itu dia diam, 

dan... Orang tua tidak sadar kalau anak 

itu. Di dalam tanda kutip bermasalah ya 

seperti misalnya ada  Ada namanya deka 

sulton, diam pendiam, dia ini diam. 

Biasanya saya tahu dia itu anaknya 

nakal, jadi dirumah nakal. Dia menutup 

pintu di sekolah untuk kemudian sedikit 

banyak itu mengelabui guru, padahal 

dia ini nakal. Kalau tidak ada guru, tidak 

ada karuan, tidak ada ini. Karena 
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lingkungannya begitu, dan orang-

orangnya juga abai. Yang deka itu dua 

orang tuanya tidak ada, maksudnya 

tidak. Kita harapkan. Tidak mengurus 

lah, dia hidup dengan neneknya saja. 

Kemudian yang satunya itu emang 

orang tuanya tidak urusi, sehingga ya 

tentunya begitu. Jadi kendala utamanya 

adalah dari keluarga dan dari 

lingkungan masyarakat. Berarti faktor 

utama terbesar terjadinya seperti kasus 

bullying di sekolah ini itu lebih ke 

masyarakat dan keluarga. Ya, ada juga 

anak yang kayanya menang, tapi dia 

melakukan bullying di sekolah. 

Orangtua yang kita panggil juga tidak, 

tidak percaya. Masa anakku ngunu pak 

lo nak omah lo meneng? Ternyata di 

rumah dia itu selalu dikekang. Sehingga 

dia di sekolah itu melampiasan pada 

temannya. Ada yang rodok kelas enam 

itu adit namanya seng arek e putih itu itu 

tempramen sekarang saya kapaneope 

hari itu ngomong-ngomong sama orang 

tuanya dia agak di kekang di rumah 

karena Tahu dia ini dulu dari Sidoarjo, 

pindah ke daerah Sidotopo sekolahan, 
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Gang 2. Di situ kan ya, gak karu karuan 

lah anaknya dia. Nah orang tuanya 

takut, karena memang perkataan dari 

luar itu sudah mulai, dia katakan 

perkataan seng jelek-jelek maksudnya. 

Dia mulai membangkang orang tuanya. 

Nah arek sakmunu, dia merasa gak 

seneng berontak. Sehingga di sekolahan 

tempramen, di Ganggu koncoe titik-titik, 

ngamuk. Tapi ada yang begitu, 

masalahnya sih komplek ya, bisa 

kemudian kita generalisir satu begini 

dan begitu. Karena lingkungan keluarga 

dan masyarakat ini sangat berpengaruh, 

macam-macam. Onok seng narkoba yo 

onok Maksudnya orang tuanya. Iya, 

seperti saya sebagai guru yang 

merasakan itu, anak itu tidak mungkin 

melakukan kegiatan bullying itu tanpa 

dia kemudian melihat, memperhatikan, 

mengalami hal seperti itu. Jadi dia 

melihat, mengalami, memperhatikan hal 

seperti itu, karena dia kemudian 

melakukan itu. Kelas 6 itu kita adakan 

semua macam pesantren kalau satu 

bulan sekali namanya pesan Jitu, 

pesantren Jumat Sabtu yang dilakukan 



 

37 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

hanya 1 bulan sekali, Jumat sampai 

Sabtu, Jumat pukul 4 sore, Sabtu pulang 

pukul setengah tujuh. Itu hanya kelas 6 

lagi, kebetulan saya yang mendampingi 

anak-anak itu bernalam di sini. Itu 

sedikit banyak yang bisa memahamkan 

anak-anak itu untuk kemudian bisa 

perilaku yang baik.” 



 

38 

Lampiran 7  

Hasil Wawancara dengan Wali Kelas V SD SD Muhammadiyah 17 

Surabaya 

 
 

 



 

39 

Lampiran 8 

Hasil Wawancara dengan Peseta Didik Kelas V SD 

Muhammadiyah 17 Surabaya 

 
 
 



 

40 

Lampiran 9 

Hasil Dokumentasi Wawancara Penelitian SD Muhammadiyah 17 

Surabaya 

 

 
Gambar 2. Proses Wawancara dengan Kepala Sekolah SD 

Muhammadiyah 17 Surabaya 

 

 

 
Gambar 3. Proses Wawancara dengan Wali kelas V SD 

Muhammadiyah 17 Surabaya 

 



 

41 
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Muhammadiyah 17 Surabaya 
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